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ABSTRAK 

Mimba (Azadirachta indica A Juss) adalah tanaman yang tergolong dalam tanaman 

perdu/terna yang tumbuh subur di Indonesia. Ekstrak daun mimba mengandung beberapa senyawa 

aktif seperti alkaloid, flavonoids, triterpenoids, karotenoids, steroids dan keton. Micrococcus luteus 

merupakan bakteri yang berpredileksi pada kulit, mukosa, dan orofaring serta bersifat patogen 

oportunistik pada pasien immunosupresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A Juss) dalam menghambat pertumbuhan Micrococcus 

luteus dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A Juss) yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan Micrococcus luteus. Uji daya hambat menggunakan metode agar 

well diffusion. Variabel penelitian yaitu konsentrasi ekstrak daun mimba, 5%, 10% dan 25%, dan rata-

rata zona hambat pertumbuhan Micrococcus luteus. Data dianalisis dengan analisis ragam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun mimba memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan Micrococcus luteus, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

mimba (Azadirachta indica A Juss) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan bakteri tersebut, 

tetapi tidak efektif jika dibandingkan dengan zona hambat antibiotik kanamisin (kontrol positif). 

Simpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun mimba mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Micrococcus luteus. 

 

Kata-kata kunci: anjing, dermatitis kompleks, Micrococcus luteus, daun mimba (Azadiractha indica A 

Juss). 

 

ABSTRACT 

Neem (Azadirachta indica A Juss) is a plant belonging to the clump that thrive in Indonesia. 

Neem leaf extract contains several active compound such as alkaloids, flavonoids, triterpenoids, 

carotenoids, steroids and ketones. Micrococcus luteus is a bacterium that predisposes in the skin, 

mucosa, and also the oropharynx which is an opportunistic pathogen in immunosuppressed patients. 

The purpose of this research is to determine the ability of neem leaf extract (Azadirachta indica A 

Juss) in inhibiting the growth of Micrococcus luteus and understanding the concentration of neem leaf 

extract (Azadirachta inidica A Juss) which is effective in inhibiting the growth of Micrococcus luteus. 

The inhibitory test used a well diffusion method. The research variables are the concentration of neem 

leaf extract used was 5%, 10% and 25%, and the average of inhibition zone of Micrococcus luteus 

growth. The data analysis uses variance analysis. The research result showed that the concentration of 

neem leaf extract had significant effect (P <0,01) toward the growth of Micrococcus luteus. This 

shows that the neem leaf extract (Azadirachta Indica A Juss) has an influence toward the growth of 
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bacteria, but it is not effective if it is compared with kanamycin antibiotic inhibitory zone (positive 

control). The conclusion of this research is neem leaf extract is able in inhibiting the growth of 

Micrococcus Luteus. 

 

Keywords: dog, complex dermatitis, Micrococcus luteus, neem leaves (Azadiractha indica A Juss) 

 

PENDAHULUAN 

Anjing cukup rentan terhadap serangan penyakit pada kulit, karena kulit merupakan 

organ tubuh yang terluar dan berfungsi sebagai barrier tubuh, sehingga sangat mudah 

terinfeksi oleh berbagai agen penyebab penyakit. Dermatitis kompleks adalah gangguan pada 

kulit yang disebabkan oleh berbagai macam agen seperti jamur, ektoparasit, bakteri dan 

penyakit metabolik. Gabungan dari infeksi agen penyebab inilah yang pada akhirnya 

menyebabkan dermatitis kompleks dengan lesi yang kompleks pula pada anjing. Gejala klinis 

gangguan kulit pada anjing yang teramati berupa gabungan klinis dari lesi primer, lesi 

sekunder, dan lesi campuran (Widyastuti et al., 2012). Agen penyebab dermatitis pada hewan 

yang dilaporkan adalah infeksi jamur Microsporum, Tricopiton, Sporothrix schenckii, 

cryptococcosis, histoplasmosis, dan kapang Malassesia (Eidi et al., 2011), infestasi parasit 

Scabies spp dan Demodex sp (Chen et al., 2012), infeksi bakteri Staphylococcus sp, 

Actinomyces, Nocardia, Streptomyces, dan Micrococcus luteus (Ihrke, 1987). Micrococcus 

luteus adalah bakteri patogen oportunistik pada kulit pada pasien immunosupresi (Peces et al., 

1997). 

Mimba (Azadirachta indica A Juss) adalah tanaman yang tergolong dalam tanaman 

perdu/terna yang tumbuh subur di Indonesia (Subiyakto, 2009). Tanaman mimba di Bali 

dikenal dengan nama “intaran”. Ekstrak daun mimba mengandung beberapa senyawa aktif 

seperti alkaloid, flavonoids, triterpenoids, karotenoids, steroids dan keton. Beberapa 

penelitian telah membuktikan bahwa senyawa alkaloid dan flavonoid memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri (Rohma, 2011). 

Tingkat efektivitas antibakteri yang terkandung dalam tanaman mimba tergantung 

pada jumlah senyawa alkaloid dan flavonoid yang terkandung di dalamnya. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak tanaman mimba yang digunakan maka jumlah senyawa aktif yang 

terkandung juga semakin tinggi, sehingga ada kecenderungan semakin tinggi konsentrasi yang 

digunakan maka semakin efektif ekstrak daun mimba dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Micrococcus luteus. Oleh sebab itu, penelitian efektivitas ekstrak daun mimba 

terhadap bakteri Micrococcus luteus pada anjing penderita dermatitis kompleks perlu 



Indonesia Medicus Veterinus Oktober 2018 7(5): 588-596 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.5.588 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

590 

 

dilakukan, dan diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif pengobatan terhadap kasus 

dermatitis kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Pembuatan Ekstrak Daun Mimba 

Ekstraksi daun mimba dikerjakan di laboratorium terpadu (Laboratorium Marine) 

Pascasarjana Universitas Udayana. Daun mimba dipotong dengan ukuran 0,5 cm, dicuci lalu 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Daun mimba yang sudah kering diblender 

sehingga menjadi serbuk halus. Serbuk daun mimba direndam dengan etanol selama 24 jam 

untuk proses ekstraksi. Hasil ekstraksi disaring dengan kertas saring GF227, untuk 

memisahkan bagian substrat dan filtrat. Filtrat dievaporasi dengan evaporator untuk 

menguapkan etanol sehingga diperoleh ekstrak daun mimba yang siap digunakan untuk 

penelitian. 

Pembuatan Media Mueller Hinton Agar 

Pembuatan media Mueller Hinton Agar dimulai dengan memasukkan 125 mL 

aquabides dan 20 mg sediaan Mueller Hinton Agar ke dalam gelas erlenmeyer lengkap 

dengan magnetic stirring. Campuran larutan dipanaskan dan dihomogenkan dengan 

menggunakan stirrer kemudian disterilkan dalam autoclave. Media Mueller Hinton Agar yang 

telah dingin dituangkan ke dalam cawan petri dengan volume yang sama yaitu 20 mL pada 

setiap cawan petri. 

Uji Sensitivitas Secara In Vitro 

Uji sensitivitas menggunakan modifikasi metode difusi lempeng agar (Kirby-Bauer) 

dengan teknik sumuran atau agar well diffusion (Akeel et al., 2017). Pada media Mueller 

Hinton Agar dibuat sumuran dengan diameter 5 mm. Bakteri Micrococcus luteus diinokulasi 

dalam 4-5 mL larutan boulion, diinkubasi selama 2-5 jam pada suhu 37°C, kemudian diukur 

tingkat kekeruhannya sampai sama dengan Mac Farlan (MF) 0,5. Sediaan bakteri tersebut 

dikultur pada media Mueller Hinton Agar yang telah disiapkan sebelumnya dengan metode 

sebar. Tiap sumuran pada media Mueller Hinton Agar diisi dengan ekstrak daun mimba 

dengan konsentrasi yang berbeda (0%, 5%, 10%, 25%) dengan 4 kali pengulangan dan 

volume sebanyak 0,2 uL. Selanjutnya media diinkubasikan pada suhu 37oC selama 24 jam, 

diamati besarnya zona hambat pertumbuhan bakteri, kemudian dibandingkan dengan 

kanamisin sebagai kontrol positif. Kanamisin merupakan antibiotik golongan aminoglikosida 
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yang bekerja menghambat proses sintesis protein mikroorganisme. Sebagai antibiotika 

berspektrum luas kanamisin mampu berikatan dengan bakteri gram negatif maupun positif 

(Widyasari et al., 2017). Perhitungan zona hambat dapat dilakukan menggunakan rumus 

berikut: 

 

 

Keterangan: 

d1 = diameter vertikal zona bening pada media 

d2 = diameter horizontal zona bening pada media 

X  = lubang sumuran  

(Surjowardojo et al., 2016) 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam Univariate, uji beda nyata terkecil, dan 

analisis regresi. Analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) versi 22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataan zona hambat ekstrak daun mimba (Azadiractha indica A Juss) terhadap bakteri 

Micrococcus luteus adalah paling lebar pada konsentrasi 25% yaitu 5,37 ± 0,25 mm, 

sedangkan pada konsentrasi yang lain lebih sempit (Tabel 1). 

Tabel 1. Rataan Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Mimba (Azadiractha indica A Juss) 

pada berbagai Konsentrasi dan Kanamisin sebagai Kontrol Positif 

Konsentrasi (%) dan Kontrol N 
Rataan Zona Hambat ± Std. Deviation 

(mm) 

0 4 0,00 ± 0,00a 

5 4 3,50 ± 0,00b 

10 4 4,50 ± 0,00c 

25 4 5,37 ± 0,25d 

Kanamisin 4 22,0 ± 0,00e 

Total 20 7,07 ± 7,88 

Keterangan: Huruf yang berbeda ke arah kolom menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) dan N merupakan banyaknya ulangan. 

Efektivitas ekstrak daun mimba (Azadiractha indica A Juss) terhadap pertumbuhan 

bakteri Micrococcus luteus dilakukan dengan agar well diffusion. Metode ini telah banyak 
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digunakan untuk uji efektivitas (Alkeel et al., 2017). Metode lain yang dilaporkan adalah 

metode difusi kertas cakram Kirby-Bauoer. Pada semua metode pengujian sensitivitas suatu 

bakteri terhadap antibiotik ditentukan dengan mengukur diameter zona hambat yang 

terbentuk. 

Berdasarkan hasil analisis ragam, konsentrasi ekstrak daun mimba memberikan 

pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan bakteri Micrococcus luteus. 

Lebarnya zona hambat di sekitar masing-masing sumuran tergantung pada konsentrasi dari 

ekstrak daun mimba. Peningkatan zona hambat pertumbuhan bakteri berbeda sangat nyata 

(P<0,01) dari konsentrasi 0% sampai 25%. Diameter zona hambat sumuran terlebar terdapat 

pada konsentrasi 25% yaitu 5,37 ± 0,25 mm (Tabel 1). Kemampuan daya hambat ekstrak 

daun mimba dengan metode yang sama terhadap Staphylococcus aureus yang diisolasi dari 

manusia telah dilakukan oleh Misgiati dan Hanni (2013), terhadap bakteri Escherichia coli 

yang juga diisolasi dari manusia dilaporkan oleh Zenenda (2007), dan terhadap Streptococcus 

mutans dilaporkan oleh Subramaniam et al. (2005) bahwa konsentrasi ekstrak daun mimba 

yang berbeda mempengaruhi zona hambat, semakin besar konsentrasi maka semakin lebar 

zona hambat yang terbentuk. 

Hubungan antara pengaruh konsentrasi ekstrak daun mimba dengan masing-masing 

zona hambat yang terbentuk didapatkan korelasi dengan persamaan Y = 1,540 + 0,180K dan 

koefisian kolerasi sebesar R = 0,825. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konsentrasi 

ekstrak daun mimba memiliki perbedaan pada zona hambat yang ditimbulkan. Semakin tinggi 

kadar zat aktif (flavonoid, alkaloid) pada ekstrak daun mimba maka semakin besar pula 

aktivitas daya antibakterinya. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Subramaniam et al. (2005). 

Daya hambat terhadap bakteri diakibatkan oleh flavonoid dan alkaloid yang 

terkandung dalam ekstrak daun mimba. Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang 

mengandung satu atau lebih atom nitrogen yang biasanya dalam bentuk gabungan (Ayini et 

al., 2014). Alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif 

(Jouvenaz, 1972). Kemampuan senyawa alkaloid sebagai antibakteri sangat dipengaruhi oleh 

keaktifan biologis senyawa tersebut. Senyawa alkaloid memanfaatkan sifat reaktif gugus basa 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Gugus basa pada alkaloid bereaksi dengan 

senyawa-senyawa asam amino yang menyusun dinding sel bakteri. Reaksi ini mengakibatkan 

terjadinya perubahan struktur dan susunan asam amino yang menyebabkan terganggunya 
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susunan peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara 

utuh dan menyebabkan kematian sel (Misgiati dan Hanni, 2013). 

 

Gambar 1. Hasil uji sensitifitas ekstrak daun mimba konsentrasi 5%, 10%, 25% dan 

kanamisin 

 

Zona hambat yang terbentuk dari berbagai konsentrasi ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica A Juss) terhadap bakteri Micrococcus luteus jauh lebih kecil dibanding 

dengan zona hambat yang dihasilkan oleh antibiotika kanamisin. Kanamisin merupakan 

antibiotika berspektrum luas golongan aminoglikosida yang bekerja menghambat proses 

sintesis protein baik pada bakteri gram negatif maupun positif. Selain itu juga kanamisin yang 

digunakan sudah murni, sedangkan ekstrak daun mimba masih ekstrak kasar. Kanamisin 

menghasilkan daya hambat dengan diameter rata-rata sebesar 22 mm. Sensitivitas kanamisin 

dikategorikan resisten terhadap pertumbuhan bakteri apabila diameter zona hambat yang 

terbentuk ≤ 13 mm, 14-17 mm sedang dan ≥ 18 mm sensitif (Ardyanti et al., 2015). Hal ini 

dikarenakan sifat kanamisin yang langsung menghambat sintesis protein bakteri sehingga 

memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan bakteri (Katarnida et al., 2013). 

Davis dan Stout (2009) membagi kekuatan daya antibakteri menjadi empat kategori, 

yaitu menghambat lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (10-20 mm), dan sangat kuat 

(>20 mm). Pada penelitian ini, daya hambat ekstrak daun mimba pada konsentrasi 5% dan 

10% dikategorikan lemah karena daya hambatnya <5 mm, sedangkan konsentrasi ekstrak 

daun mimba 25% dikategorikan sedang. Ekstrak daun mimba mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Micrococcus luteus namun diameter zona hambat yang dihasilkan masih 
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lebih sempit dibandingkan zona hambat yang diakibatkan oleh kanamisin. Sempitnya zona 

hambat yang terbentuk dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi daun mimba yang baru tahap 

pertama sehingga perlu dilakukan proses pemurnian lanjutan dengan menggunakan fraksinasi 

dan kromatografi. 

Menurut Rastina et al. (2015), kemampuan suatu antimikroba dalam menghambat 

mikroorganisme tergantung pada konsentrasi bahan antimikroba dan jenis bahan antimikroba 

yang dihasilkan. Semakin besar konsentrasi suatu antimikroba, maka semakin besar zona 

bening yang terbentuk. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi bahan 

antimikroba, maka semakin banyak zat aktif yang terkandung di dalamnya sehingga 

efektivitas dalam menghambat bakteri akan semakin meningkat dan menghasilkan zona 

bening yang lebih luas. Sebaliknya, pada konsentrasi yang rendah maka zat antimikroba yang 

terdapat di dalam suatu bahan antimikroba akan semakin sedikit, sehingga aktivitasnya akan 

semakin berkurang (Rahma et al., 2017). Menurut Lourens-Hattingh dan Viljoen (2001) 

semakin besar konsentrasi antimikroba, maka semakin cepat terjadi difusi, sehingga daya 

antibakteri akan semakin besar dan diameter zona hambat yang dihasilkan semakin luas.  

 

SIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstak daun mimba (Azadiractha indica 

A Juss) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Micrococcus luteus yang diisolasi dari 

anjing penderita dermatitis kompleks dengan rata-rata zona hambat terlebar terdapat pada 

konsentrasi 25% (5,37 ± 0,25 mm). 

 

SARAN 

Perlu dilakukan peningkatan metode ekstraksi sehingga senyawa aktif yang 

terkandung di dalam daun mimba (Azadiractha indica A Juss) dapat terisolasi secara 

maksimal, sehingga efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri tidak berbeda 

nyata dengan kanamisin sebagai kontrol positif. Perlu diuji cobakan pada anjing yang 

mengalami dermatitis kompleks untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun mimba yang 

maksimal sebagai antibakteri alami. 
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